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DALAM HABISI 
PELUKAN API MEREKA 


Seorang gadis kecil dengan piyama merah muda terbaring di ranjang berlumuran 
darah di Rumah Sakit Khusus Kuwait di kota Rafah, selatan Gaza , wajahnya bin- 
gung saat dia berkedip berulang kali. 


Pecahan peluru merobek luka menganga di tubuhnya, yang segera dibalut saat dia 
pertama kali tiba di rumah sakit. Kini petugas medis dengan panik mencoba memu- 
tuskan apakah akan melepas sebagian kain kasa untuk merawatnya lebih lanjut. 


Orang tuanya berdiri di sekelilingnya, menggendong dua anak kecil mereka, sambil 
mencoba meminta perhatian petugas medis yang bekerja terlalu keras. 


Di dekatnya, seorang gadis yang mengenakan hoodie merah basah kuyup menjerit 
dan gemetar kesakitan saat petugas medis mencoba menemukan pembuluh darah 
di lengannya yang kurus. 


Seorang wanita tua di sampingnya mencoba menghibur gadis yang berteriak itu, 
tapi mata gadis itu terpejam saat dia menggeliat kesakitan, mengatupkan rahangn- 
ya di antara jeritan. 


Beberapa tempat tidur di dekatnya, seorang balita, yang rambutnya berlumuran 
darah, bernapas masuk dan keluar dari kesadaran saat dokter buru-buru menjahit 
kepalanya. Dia terengah-engah, sesekali mengeluarkan tangisan kecil, 


Di sekitarnya, beberapa petugas medis membawa tubuh tak bernyawa seorang 
anak laki-laki yang mengenakan celana pendek dan kaus berlumuran darah ke ran- 
jang rumah sakit, sebelum ia dibungkus dengan kain putih, dibundel untuk dimak- 
amkan. 


Seorang lelaki tua mendekati anak laki-laki itu, yang sekarang ditutupi kain putih, 
dan berlutut di samping tempat tidurnya, memukuli ubun-ubun rambut putihnya be- 
rulang kali karena putus asa. 


Ini adalah pemandangan di rumah sakit Gaza setelah serangan udara Israel pada 
Minggu malam (26 Mei 2024) di sebuah kamp yang menampung pengungsi Palesti- 
na di daerah Tal as-Sultan dekat Rafah — sebuah daerah yang ditetapkan sebagai 
zona aman. 


RUDAL ISRAEL MENGHANTAM TENDA-TENDA DI DAERAH: SEBELAH BARAT 
KOTA RAFAH YANG SEHARUSNYA AMAN DARI-SERANGAN. 


KANTOR BERITA WAFA, MENGUTIP:MASYARAKAT BULAN SABIT MERAH PAL- 
ESTINA(PRCS), MENYEBUTKAN BANYAK DARI MEREKA YANG TEWAS,“ DIBA- 
KAR HIDUP-HIDUP.” DI DALAM TENDA MEREKA DI KAWASAN TAL AS-SULTAN. 


“SERANGAN UDARA: MEMBAKAR TENDA; TENDA MELELEH DAN JENAZAH 
ORANG-ORANG JUGA MELELEH,” KATA SALAH SATU WARGA YANG TIBA DI 
RUMAH SAKIT KUWAIT DI RAFAH. 


DALAM 
PELUKAN API 4 


wi 


: 0 SEA, 
“Tindakan pembantaian keji yang dilakukan oleh pasukan pendudukan Israel: “xi 
merupakan: tantangan terhadap semua resolusi legitimasi dunia internasional”: R 


AA 


BEBERAPA REAKSI DUNIA ATAS SERANGAN ISRAEL DI RAFAH : 


MENTERI LUAR NEGERI SPANYOL JOSE MANUELALBARES 
MENGATAKAN PEMBOMAN RAFAH ADALAH “SATU HARI 
LAGI DENGAN TERBUNUHNYA WARGA SIPIL PALESTINA 
YANG TIDAK BERSALAH”. DIA MENGATAKAN TINGKAT KEPA- 
RAHAN SERANGAN ITU “BAHKAN LEBIH BESAR” KARENA 
TERJADI SETELAH ICJ MEMERINTAHKAN ISRAEL UNTUK 
MENGHENTIKAN OPERASINYA DI RAFAH DAN WILAYAH 
GAZA LAINNYA. 


SEBELUM PERTEMUAN PARA MENTERI UNI EROPA PADA 
HARI SENIN, MENTERI LUAR NEGERI JERMAN ANNALENA 
BAERBOCK MENGATAKAN, “HUKUM KEMANUSIAAN INTER- 
NASIONAL BERLAKU UNTUK SEMUA ORANG, JUGA UNTUK 
PERILAKU PERANG ISRAEL." 


JAGMEET SINGH, SEORANG LEGISLATOR KANADA DAN 
PEMIMPIN PARTAI DEMOKRAT BARU, MENULIS DI X: 
“DUNIA SEDANG MENGECEWAKAN RAKYAT GAZA. KANADA 
MENGECEWAKAN RAKYAT GAZA.” 


AMERIKA SERIKAT MENDESAK ISRAEL UNTUK MENGAM- 
BIL SETIAP TINDAKAN PENCEGAHAN UNTUK MELINDUNGI 
WARGA SIPIL SETELAH “GAMBAR YANG MENGHANCUF" 
KAN" DARI RAFAH. JURU BICARA DEWAN KEAMANAN MASE 
ONAL MENGATAKAN AS “SECARA AKTIF MELIBATKAN, NG 
DAN MITRANYA DI LAPANGAN UNTUK MENILAI APE LAKE 

TERJADI, DAN MEMAHAMI BAHWA IDF SEDANG 


TAI ANJING!!! 


PERSERIKATAN 
BANGSAT-BANGSAT 


INI PEMERINTAHAN BABI YANG 
MEMEGANG HAK VETO KEBANGSATAN 
DAN SELALU MEMBELA SI ANJING 


INI PEMERINTAHAN SI ANJING 
YANG LIAR DAN BRUTAL, MEREKA 
TAK MENGERTI APA ITU KEMANUSIAAN! 


XX 


TULISAN “HABISI MEREKA! PADA KUNJUNGAN HARI 
PERINGATAN KE ISRAEL. 


NIKKI HALEY, MANTAN CALON PRESIDEN (AMERIKA), 
MENANDATANGANI PELURU ARTILERI ISRAEL DENGAN 


MEREKA 


Haley juga mengecam Pengadilan Kriminal Internasional, yang berupaya menang- 
kap Perdana Menteri Israel Benjamin Netanyahu dan Menteri Pertahanan Yoav Gal- 
lant, dan Pengadilan Internasional, yang sedang mempertimbangkan tuduhan geno- 
sida terhadap Israel. 


“Apa yang Amerika perlu pahami adalah jika Israel memerangi musuh-musuh kita, 
bagaimana kita tidak membantu mereka?” kata Haley. “Cara pasti untuk tidak mem- 
bantu Israel adalah dengan menahan senjata. Cara pasti untuk tidak membantu 
Israel adalah dengan memuji ICC, ICJ atau pihak-pihak yang mengutuk Israel, bu- 
kannya mengutuk apa yang terjadi”. dikutip dari Independent. 


“Amerika perlu melakukan apa pun yang dibutuhkan Israel dan berhenti memberi 
tahu mereka cara berperang dalam perang ini. Anda adalah seorang teman atau 
bukan seorang teman.” 


Aksi Haley dan komentar selanjutnya memicu reaksi marah di media sosial. 

“Nikki Haley dari Partai Republik menandatangani bom yang membunuh bayi-bayi 
Palestina. Inilah yang dianggap normal oleh para politisi Amerika. Zionisme adalah 
kejahatan terbesar di planet kita. Jika Anda mendukung Israel, Anda adalah teroris,” 
kata seorang pengguna di Twitter/X. 

“Sementara orang Amerika menyaksikan Israel membakar Gaza hidup-hidup dan 
anak-anak Palestina dipenggal, Nikki Haley menulis catatan cinta tentang bom yang 


dijatuhkan pada warga sipil. Biarkan dunia menjadi saksi kebobrokan moral Anda,” 
kata Dr Omar Suleiman (seorang aktivis hak-hak sipil) 
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“KEPADA INDIVIDU YANG MENGHARGAI 
KEBEBASAN DI SELURUH DUNIA”. 


GAMBAR-GAMBAR DARI RAFAH ADALAH SATU LAGI 
BUKTI BAHWA GAZA ADALAH “NERAKA DI BUMI”. 


